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Pendahuluan

Generasi Z sebagai digital native memiliki intensitas penggunaan smartphone
yvang tinggi. Penggunaan berlebihan memunculkan perilaku phubbing, yaitu
kecenderungan mengabaikan interaksi tatap muka karena fokus pada
smartphone. Perilaku ini berdampak pada menurunnya kualitas komunikasi
dan hubungan sosial.
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Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini merumuskan masalah mengenai hubungan FOMO dan social
anxiety dengan perilaku phubbing pada Gen Z di Sidoarjo. Tujuan penelitian
adalah mengetahui hubungan FOMO dan social anxiety, baik secara parsial

maupun simultan, terhadap perilaku phubbing.
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Phubbing: Karadag (2016), terdiri dari communication disturbance dan
phone obsession.

FOMO: Przybylski (2013), berakar pada kebutuhan psikologis akan
relatedness dan ketidak puasan terhadap kebutuhan psikologis akan self

Social Anxiety: La Greca & Lopez (1998), mencakup ketakutan evaluasi
negatif, penghindaran sosial, dan tekanan dalam interaksi sosial
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Populasi
adalah Gen Z yang lahir pada tahun 1995-2012 di Sidoarjo dengan sampel 384
responden berdasarkan Krejcie dan Morgan dengan taraf kesalahan 5%.
Menggunakan accidental sampling. Data dikumpulkan melalui skala Likert dan
dianalisis menggunakan regresi linear berganda.
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Penelitian Terdahulu

1. Hura, Sitasari dan Rozali (2021) telah melakukan penelitian dengan judul
“Pengrauh Fear Of Missing out terhadap perilaku phubbing pada remaja”

2. Venugopal & Fenn (2021) telah melakukan penelitian terdahulu dengan
judul “Social Anxiety, Coping ans Phubbing Among Young Adults”
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Hasil penelitian

Uji Normalitas

Berdasarkan hasil analisa uji normalitas diketahui bahwa data berdistribusi
normal, karena membentuk kurva normal melengkung seperti pada gambar 1.
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Berdasarkan hasil collinearity statistic, diperoleh nila1 VIF 1.555 < 10. Maka
data tidak terjadi multikolinieritas. Hasil perhitungan dapat dilihat pada table 1.

Coefficients
Collinearity
Statistics
Mode Unstandardize Standar Standardize ¢ Toleranc VIF
| d d Error d p e
Ho (Intercept 3.967 0.188 127.63 <.00
) 3 1
H, glmercept 12.164 0.927 13.126 ? Y
Fomo 0.379 0.055 0.357 6.926 T .00 0.643 ;'55
sl 0.094 0.020 0.239 4.635 <00 643 L33
Anxiety 1 5
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* Uji Linieritas

Berdasarkan hasil analisis uj1 linieritas, diketahui bahwa variable Fomo dan
Social Anxiety hasil datanya linier. Begitu juga dengan variable Social Anxiety
dan Fomo. Hasil tersebut dapat dilihat pada gambar 2 dan 3.

HASIL Phubbing vs. Fomo

HASIL Phubbing vs. Social Anxiety

Residuals HASIL VAR Y
Residuals HASIL VAR Y

Residuals HASIL VAR X1 Residuals HASIL VAR X2
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Analisis Regresi

nilai korelasi (R) Sebesar 0.536 dan koefisien determinasi (R? ) sebesar 0.287.
Nila1r adjusted R* adalah 0.284. Hal in1 berarti bahwa sebesar 28.7% variasi
pada variable Phubbing dapat dijelaskan secara Bersama oleh Fomo dan Social
Anxiety, sedangkan sisanya 71.3% dijelaskan oleh factor-faktor lain diluar
model penelitian 1ni. Nila1 Standard Eror of the Estimate (SEE) sebesar 3.253
menunjukan tingkat kesalahan prediksi model yang relative kecil.

Uji Hipotesa

Model Summary — Phubbing
Model R R? Adjusted R? RMSE
Ho 0.000 0.000  0.000 3.844

Hi 0.536 0.287 0.284 3.253
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Uji Anova

Diperoleh nilai F hitung sebesar 83.82 dengan signifikansi p = 0.001 (p < 0.05).
Hasil in1 menunjukan bahwa model regresi secara stimultan signifikan. Artinya
Fomo dan Social Anxiety secara bersama-sama memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap perilaku phubbing.

Tabel 3.
ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F p
H: Regression 1774 2 886.90 83.82 <.001

Residual 4402 416 10.58
Total 6176 418



e Nilai Coefficients

Ditinjau dar1 masing-masing variable menunjukan bahwa Fomo dan Social
Anxiety memiliki hubungan yang signifikan terhadap perilaku phubbing, karena
keduanya memiliki nilai yang sama, p 0.001 < 0.05.

Nilai Coefficients Hubungan Antar Variabel

wou

1d Univeraity Rankings

Coefficients
Collinearity
Statistics
Mode Unstandardize Standar Standardize ¢ Toleranc VIF
| d d Error d p e
Ho (Intercept 23.967 0.138 127.63 <.00
) 3 1
H, glntercept 12.164 0.927 13.126 T DL
Fomo 0.379 0.055 0.357 6.926 T 00 0.643 ;'55
sioal 0.094 0.020 0.239 4.635 <00 643 o33
Anxiety 1 5
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Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat FOMO yang
tinggi cenderung lebih sering memeriksa smartphone karena takut tertinggal
informasi atau aktivitas sosial. Sementara itu, social anxiety mendorong
individu menghindari interaksi tatap muka dan menggunakan smartphone
sebagai bentuk coping untuk mengurangi ketidaknyamanan sosial. Kombinasi
FOMO dan social anxiety membuat smartphone menjadi sarana pelarian yang
memperkuat kecenderungan perilaku phubbing, khususnya pada Generasi Z.
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Kesimpulan

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini, bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Fomo dan Social Anxiety pada Gen Z di Sidoarjo.
Hal ini sejalan dengan hasil regresi linier berganda yang menunjukan bahwa dari kedua variable tersebut secara simultan memberikan kontribusi
sebesar 28,7 terhadap perilaku Phubbing, sedangkan sisinya dipengaruhi oleh faktor faktor lain di luar penelitian ini. Secara keseluruhan baik
Fomo ataupun Social Anxiety memiliki pengaruh yang signifikan, sehingga semakin tinggi seseorang mengalami Fomo maupun Social Anxiety,
maka semakin tinggi Eula kecenderungan seseorang tersebut akan menlakukan Phubbing. Temuan ini menunjukan bahwa rasa takut tertinggal
informasi dan ketidak nyamanan dalam situasi sosial menjadi faktor psikologis yang mendorong Gen Z lebih memustkan perhatian pada
smartphone dibanding berinteraksi secara langsung atau tatap muka.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

Bagi Gen Z:
Diharpkan Gen Z mampu menggunakan smartphone secara bijak, terutama saat berada dalam interaksi sosial tatap muka. Mengurangi intensitas
penggunaan media sosial, melakukan istirahat digital sejenak, serta meningkatkan kesadaran mengenai dampak phubbing dapat membantu
menekan kecenderungan mengabikan lawan bicara. Penting bagi Gen Z untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kepercayaan diri agar
tidak menjadikan smartphone sebagai cara menghindar dari rasa cemas atau situasi sosial yang membuat tidak nyaman.

Lembaga pendidikan

Lembaga pendidikan diharapkan memberikan sebuah edukasi mengenani penggunaan smartphone yang sehat dan bertanggung jawab. Program
seperti psikoedukasi tentang cara mengelola Fomo, Social Anxiety serta pelatihan komunikasi tatap muka. Hal ini dapat membantu para siswa
memahami dampak perilaku phubbing terhadap hubungan sosial. Selain itu, sekolah dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang
mendorong interaksi langsung.

Peneliti selanjutnya:
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan menambahkan variable lain yang berpotensi mempengaruhi phubbing.
Penelitian dengan metode berbeda dan cakupan sampel yang lebih luas juga perlu dilakukan agar pemahaman mengenai perilaku phubbing
semakin komperhensif dan dapat digunakan sebagai dasar intervensi yang lebih efektif.
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